BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diakui  maupun tidak, keberlangsungan dunia
pendidikan yang kondusif dan dinamis dipengaruhi lingkungan
yang bersahabat. Dalam konteks ini, para peserta didik akan
merasa nyaman berada dalam sekolah bila lingkungan sangat
bersahabat dengan mereka. Kepala sekolah, staf tata usaha
(TU), para guru, penjual makanan kecil di kantin sekolah dan
seluruh elemen lain menghargai para peserta didik, dan begitu
sebaliknya. Semuanya berada dalam bangunan kehidupan
yang saling bersahabat. Mereka merasa memiliki terhadap
sekolah dan diantara semua elemen pendidikan menjunjung
tinggi. Para peserta didik bukan hanya dipandang sebagai
murid atau siswa yang hanya harus disapa dalam kelas namun
setelah di luar kelas, mereka tidak pernah diajak berbicara.

Sikap saling kenal satu sama lain dan membangun komunikasi



dibangun lintas ruang dan waktu. Tidak ada batas apapun yang
membatasi kapan dan dimana seharusnya membangun dialog.*

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan
dalam rangka mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.?

Berawal dari proses pembiasaan (conditioning), anak
digjarkan untuk menyapa ketika bertemu seseorang,
bersalaman dengan tersenyum. Reaksi positif dari orang lain
menjadikan anak akan mempertahankan perilaku tersebut,

hingga akan selalu dilakukan ketika anak bertemu dengan

'Moh Yamin & Vivi Aulia, Meretas Pendidikan Toleransi, Pluralisme dan
Multikuturalisme sebuah Keniscayaan Peradaban, (Malang: Madani
Media, 2011), 123.

2Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya
Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press,
2010), 1.



siapa saja. Teori Thorndike, the law of effect berlaku disini,
bahwa ketika reaksi dari orang lain positif sebagai reward
tersendiri, maka perilaku tersebut akan cenderung diulangi.
Kebiasaan yang baik akan menampakkan prilaku
yang baik, dan begitu pula sebaliknya. Melalui interaksi yang
baik antara guru dan murid akan menghasilkan perubahan
prilaku yang baik bagi anak didik. Sumber akhlak atau
pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan kriteria baik
buruknya sesuatu perbuatan adalah al-Quran dan sunnah

Rasulullah SAW. Dalam surat Al- Qolam ayat 4:
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4. dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekerti yang agung. (QS. Al-Qolam: 4)

Hal ini menjelaskan bahwa setiap manusia harus
memiliki budi pekerti yang baik dalam hidupnya, Teladan
kepribadian dan kewibawaan yang dimiliki oleh guru juga
akan mempengaruhi positif atau negatifnya pembentukan

kepribadian dan watak anak.



Budaya 3S dilaksanakan sebagai bentuk moral action
dari pendidikan karakter sebagai upaya pembentukan akhlak.
Pendidikan karakter ini digunakan untuk memahami,
membentuk dan memupuk nilai-nilai  etika. Upaya
mengaplikasikan pendidikan karakter pada kehidupan sehari-
hari para generasi muda saat ini demi menyelamatkan bangsa
ini dari jurang kehancuran degradasi moral. Dengan adanya
budaya 3S diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang
tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi juga dalam sikap
(afektif ) dan perbuatan (psikomotorik).?

Banyak dari lulusan sekolah yang memiliki nilai tinggi,
cerdas, brilian, serta mampu menyelesaikan soal mata
pelajaran dengan sangat cepat, tetapi sayangnya tidak sedikit
diantara mereka tidak memiliki perilaku cerdas serta kurang
mempunyai mental kepribadian yang baik. Padahal tujuan
pendidikan adalah menjadikan manusia berkarakter, manusia

yang mulia, manusia yang manusiawi. Sehingga, terdapat

lka Ari Pratiwi, Pembiasaan Budaya 5s (senyum, sapa, salam,
sopan, santun) untuk menumbuhkan nilai karakter dan budi pekerti
siswa” Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 3, No 1, Pascasarjana
Universitas Negeri Yogyakarta: 2013.



kecenderungan saat ini antara lain munculnya gejala
keengganan peserta didik untuk berlibat dalam kegiatan
kesiswaan/kemahasiswaan. Masih banyak peserta didik yang
hanya belajar saja, tanpa menghiraukan kegiatan kokurikuler
apalagi  kegiatan  ekstrakurikuler.  Alasannya  malas,
mengganggu konsentrasi belajar, hanya membuang waktu,
atau tidak bermanfaat. Ungkapan tersebut menjadi pernyataan
tegas bahwa sesungguhnya dalam kegiatan yang
diselenggarakan sekolah harus harus sesuia dengan tujuan
pendidikan nasional yang bernilai karakter.

Dalam dunia proses pendidikan dikenal dua kegiatan
yang cukup elementer, yaitu kegiatan kurikukuler dan
ekstrakurikuler." Kegiatan kurikuler yaitu kegiatan yang
berkaitan langsung dengan kurikulum yang telah ditetapkan.
Kegiatan langsung dengan ko Kkurikuler yaitu pelajaran
tambahan siswa agar memiliki wawasan dalam pengetahuan
yang telah diterimanya melalui proses belajar mengajar di

kelas. Sedangkan vyang terakhir adalah kegiatan ekstra

*Departemen Agama, Panduan Kegiatan Ekstra Kurikuler PAI, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), 3.



kurikuler yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan diluar
jam sekolah, tetapi dilakukan untuk menambah pengetahuan
siswa.

Dengan demikian adanya kegiatan ekstra kurikuler
yang didalamnya berisikan pembinaan mental para siswa dan
bagi sekolah dapat dijadikan momentum bagi pencapaian
tujuan pendidikan nasional. Khusus untuk peningkatan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kegiatan
Ekstra kurikuler peserta didik berarti melatih diri untuk
menemukan jati dirinya yang sesungguhnya, dan belajar secara
lebih bagaimana mengaplikasikan pengetahuan yang diadapat
di kelas. Proses belajar mengajar pada intinya tertumpu pada
kemungkinan siswa agar mendapatkan pengalaman belajar
yang efektif untuk mencapai hasil yang diketahui.

Dalam kaitan ini MAN 2 Kota Serang berupaya
mengembangkan sikap sosial peserta didiknya melalui
penerapan budaya 3S Salah satu sekolah yang melaksanakan
budaya 3S dalam upaya membentuk karakter siswa yaitu

MAN 2 Kota Serang dengan bekal pendidikan akhlakul



karimah yang kuat diharapkan akan lahir anak-anak masa
depan yang memiliki keunggulan kompetitif yang ditandai
dengan  kemampuan intelektual ~yang tinggi  (ilmu
pengetahuan dan teknologi) yang diimbangi dengan
penghayatan nilai keimanan, akhlak, psikologis, dan sosial
yang baik.

Oleh karena itu dari uraian di atas sebagai penerus
bangsa yang konsen di bidang pendidikan, dipandang penting
melakukan kajian secara mendalam dalam bentuk penelitian
akhlak siswa di masa modern ini.

Di tempat yang akan peneliti teliti ini, mereka
mempunyai kebiasaan untuk menyapa, mengucap salam,
tersenyum, salim dan sopan santun dalam bertindak dan
bertutur kata ketika saling bertemu, baik siswa maupun
gurunya, hal ini menimbulkan spekulasi bahwa melalui
interaksi sosial yang demikian itu dapat membentuk akhlak
siswa yang lebih baik.

Kenyataan di lapangan, sering dijumpai siswa-siswi

yang dirasa kurang baik akhlaknya kepada guru, kurang sopan



dalam bertutur kata, kurang santun dalam bersikap, juga sering
mengacuhkan guru ketika bertemu. Padahal seharusnya siswa-
siswi harus sopan, santun, menyapa, salim, atau sekedar
senyum kepada guru.®

Pendidik tidak hanya mengajarkan sopan santun namun
juga ikut melaksanakan dan memberikan contoh yang baik dan
peserta didik juga memberikan respon yang baik dan bisa
menerapkan nilai itu. Kebiasaan senyum, salam, sapa ini
bukan merupakan kegiatan formal namun dilakukan secara
otomatis ketika bertemu dengan guru-guru atau sesama
temannya.

Melihat latar belakang masalah tersebut, maka peneliti
terdorong untuk mengkaji penelitian tugas akhir, yang berjudul
“Pengaruh Pembiasaan 3S (Senyum, Salam, Sapa) dan
Kegiatan Ekstrakurikuler terhadap Pengembangan Sikap

Sosial Siswa (Studi di MAN 2 Kota Serang)

® Wawancara bersama Ustadzah Siti Nur’aini, (Wali Asuh Boarding
School MAN 2 Kota Serang), Hari Senin tanggal 10 Juni 2019,
Pukul : 09.35 WIB.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut :

1. Mayoritas siswa belum melakukan pembiasaan 3S
(Senyum, Salam, Sapa) hal ini ditunjukkan masih adanya
siswa yang saling mengacuhkan ketika bertemu.

2. Mayoritas Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
belum menyentuh kegiatan 3S (Senyum, Salam, Sapa) di
MAN 2 Kota Serang.

3. Mayoritas siswa belum dapat mengembangkan sikap sosial

yang baik di masyarakat.
C. Pembatasan Masalah

Berbagai permasalahan yang dihadapi dalam dunia
pendidikan sangatlah kompleks. Salah satunya adalah masalah
dalam pembiasaan akhlak Permasalahan-permasalahan perlu
mendapat tanggapan dan solusi. Dalam tesis ini penulis hanya
membatasi masalah pada ruang lingkup kecil yaitu mengenai
pembiasaan 3S (Senyum, Salam, Sapa) dan kegiatan

ekstrakurikuler terhadap pengembangan sikap sosial siswa di
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MAN 2 Kota Serang. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
pembiasaan akhlak diantaranya kedisiplinan, interaksi sosial,
dialog komunikasi, nilai-nilai kehidupan, pembentukan
karakter. Adapun kegiatan ekstrakurikuler diantaranya: PMR,
Pramuka, LDK, dan Rohis. Sikap sosial diantaranya: peduli,
jujur, bertanggung jawab, Namun dalam penelitian ini penulis
membatasi masalah pembiasaan 3s (senyum, salam, sapa) dan
kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan sikap sosial

siswa di MAN 2 Kota Srang.
D.Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pembiasaan 3S (Senyum, Salam, Sapa)
terhadap pengembangan sikap sosial siswa di MAN 2
Kota Serang?

2. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler terhadap

pengembangan sikap sosial siswa di MAN 2 Kota Serang?
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3. Apakah pembiasaan 3S (Senyum, Salam, Sapa) dan
kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh terhadap

pengembangan sikap sosial siswa di MAN 2 Kota Serang?
E.Kegunaan Penelitian

1. Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
sumbangsih bagi psikologi pendidikan yang memperkaya
hasil penelitian yang telah ada dan telah memberikan
gambaran mengenai pengaruh pembiasaan 3s (Senyum,
Salam, Sapa) dan kegiatan ekstrakurikuler terhadap
pengembangan sikap sosial. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menunjukan bahwa pendidikan agama Islam (Agidah
Akhlak) dapat membentuk dan meningkatkan interaksi
sosial yang baik.
2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan informasi kepada orangtua, konselor, dan
guru. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi

dalam menentukan kebijakan lebih lanjut bagi MAN 2 Kota
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Serang mengenai pengaruh pembiasaan 3s (senyum, salam,
sapa) dan kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan

sikap sosial siswa.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahsana dalam Tesis ini disusun sebagai
berikut:

Bab kesatu, Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang
Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah, Kegunaan Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab kedua, Penyusunan Kerangka Teoritis, dan Pengajuan
Hipotesis yang meliputi: Deskripsi  Teoritis, Hakikat
Pembiasaan 3S (Senyum, Salam, Sapa), Pengertian
Pembiasaan, Konsep Pembiasaan dalam Pembelajaran,
Pembiasaan Sebagai Metode Pembelajaran, Dasar dan Tujuan
Metode Pembiasaan, Konsep 3S (Senyum, Salam, Sapa),
Senyum, Salam,Salim, Sapaan. Kegiatan Ekstrakurikuler,
Definisi Ekstrakurikuler, Tujuan Ekstrakurikuler, Pembinaan

dan Kepesertadidikan di MAN 2 Kota Serang. Pengembangan
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Sikap Sosial Siswa, Pengertian Pengembangan, Pengertian
Sikap Sosial, Komponen Sikap, Fungsi Sikap, Hubungan
Sikap dan Perilaku. Kajian Peneliti yang Relevan, Kerangka
Berpikir, dan Pengujian Hipotesis.

Bab Ketiga, Metodelogi Penelitian, yang meliputi: Tujuan
Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Metode Penelitian,
Populasi dan Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
Instrumen Penelitian, Variabel 3S (Senyum, Salam, Sapa),
Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler, Variabel Pengembangan
Sikap Sosial, Teknik Analisis Data, Pengujian Hipotesis,
Hipotesis Penelitian.

Bab keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang
meliputi: Deskripsi Data Hasil Penelitian, Pengujian
Persyaratan Analisis Data, Uji Normalitas, Uji Homogenitas,
Pengujian Hipotesis Penelitian, Pembahasan Hasil Penelitian,
dan Keterbatasan Penelitian.

Bab Kelima, Penutup, terdiri dari: Kesimpulan, Implikasi,

dan Saran.



